



BAB 3 METODOLOGI 
Pada bab ini membahas tentang metode dan tahapan dari pengerjaan yang 
akan dilakukan. Penelitian ini dimulai dengan studi literatur, tahap analis 
kebutuhan, tahap perancangan, tahap implementasi sistem, pengujian, dan 
pengambilan kesimpulan dan saran. 


















Gambar 3.1 Tahapan penelitian 
3.1 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan dasar teori yang digunakan sebagai sumber 
landasan yang menjadi penunjang dan pendukung penulisan skripsi dengan 
pemahaman kepustakaan (library research). Referensi yang digunakan adalah 
buku, laporan penelitian, jurnal, dan bantuan dari mesin pencari (search engine) 
dari internet. Teori dan referensi yang berkaitan dengan penelitian adalah sebagai 
berikut. 
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3. Satuan Kegiatan Mahasiswa (SKM) 
4. Website 
5. MySQL 
6. Hypertext Preprocessor (PHP) 
7. Laravel 
8. Unifield Modeling Language (UML) 
9. System Development Life Cycle (SDLC) 
10. Waterfall Model 
11. Rekayasa Perangkat Lunak 
12. Pengujian Perangkat Lunak 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan tahapan mendengarkan pemangku 
kepentingan dan termasuk tahapan yang paling penting dalam pengembangan 
perangkat lunak. Metode analisis yang digunakan dalam penelititan ini adalah 
Object-Oriented Analysis (OOA) dengan menggunakan bahasa pemodelan UML. 
Diagram yang digunakan dalam tahap analisis kebutuhan adalah diagram use case. 
Use case diagram digunakan dalam memodelkan kebutuhan fungsional sistem 
berdasarkan sudut pandang dari user dan use case scenario digunakan dalam 
mendeskripsikan bagaimana use case dapat berjalan. Tahapan ini dilakukan 
dengan mengidentifikasi semua kebutuhan dari sistem. Kegiatan untuk melakukan 
elisitasi kebutuhan sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu metode dalam mengumpulkan data dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap kepada proses pengajuan 
kegiatan mahasiswa FILKOM. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode dalam mengumpulkan informasi yang 
dilaksanakan dengan cara bertanya langsung terhadap responden yang 
dianggap layak dalam memberikan informasi mengenai sistem pengajuan 
kegiatan mahasiswa FILKOM. 
Pada sistem informasi ini, pemberian poin akan didasarkan pada pedoman 
SKM yang telah dirumuskan oleh pihak FILKOM. Terdapat banyak sekali rincian 
poin yang digunakan pada sistem SKM. Akan tetapi, pada sistem yang akan 
dikembangkan hanya menggunakan penilaian kepanitiaan kegiatan pada 





Perancangan merupakan tahapan yang akan digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan implementasi dan pengujian dari sistem yang akan dibangun. Proses 
yang dilaksanakan dalam tahapan perancangan adalah pemodelan sequence 
diagram, pemodelan class diagram, perancangan komponen, perancangan basis 
data, dan perancangan antarmuka sistem.  
3.4 Implementasi 
Implementasi merupakan tahapan menterjemahkan proses analisis 
kebutuhan dan perancangan ke dalam bahasa pemrograman. Proses yang 
dilaksanakan dalam tahapan implementasi sistem adalah implementasi class pada 
file program, implementasi basis data, implementasi antarmuka, dan 
implementasi fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem. 
3.5 Pengujian dan Analisis 
Pengujian sistem pada penelitian ini bertujuan agar dapat memperlihatkan 
sistem telah mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi kebutuhan. Pengujian 
dilakukan adalah pengujian unit dengan metode pengujian whitebox dan 
pengujian validasi dengan menggunakan metode pengujian blackbox. 
3.6 Pengambilan Kesimpulan dan Saran 
Pengambilan kesimpulan dapat dilakukan setelah semua proses tahapan 
perancangan, implementasi, dan pengujian sistem telah selesai dilaksanakan. 
Kesimpulan diambil dari hasil pengujian dan analisis terhadap sistem yang 
dibangun. Tahapan akhir merupakan saran yang dimaksudkan dapat memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang terjadi dan menyempurnakan penulisan untuk 
pengembangan sistem informasi selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
